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SUMMARY

BENI SULISTIYONO. Comparative Analysis of Rice Harvesting Using a
Combine Harvester and Manual on Tidal Swamp Land. (Supervised by Dr.
Puspitahati S.TP., M.P).

This research aims to determine the comparison of rice harvesting using a
Combine Harvester machine and manual harvesting on tidal swamp land to achieve
rice productivity on the village land. This research was carried out from August
2023 to January 2024 in Banyu Urip Village and Suka Damai Village, Tanjung
Lago District, Banyu Asin Regency. The research method used was a qualitative
and observational method, where primary data was collected by interviews with
agricultural instructors in Banyu Urip and Suka Damai villages and also several
farmers in these villages as resource persons. Meanwhile, secondary data
collection was obtained through field surveys to collect data about institutions and
policies supporting the development of agricultural tools and machinery. The
parameters used in this research are to compare harvesting using a Combine
Harvester and a manual system, the number of tools available and the impact of
using a Combine Harvester with a manual system. The efficiency of farming using
a Combine Harvester between Banyu Urip Village and Suka Damai Village is 3,07.
And for manual harvesting, the difference is 2,05. The average results for R/C
farming efficiency showed a number >1, using the Combine Harvester tool, the
results were 11,16 and manual farming efficiency was 7,11. Rice productivity using
the Combine Harvester tool in Banyu Urip Village was 6,5 tons/Ha, while using the
manual system it was 5,85 tons/Ha. For Suka Damai Village, rice productivity using
the Combine Harvester yields 7,15 tonnes/Ha. Meanwhile, using a manual system
gets 6,5 tons/ha. The average yield of grain yield using a Combine Harvester and
manual equipment in Banyu Urip Village reached a yield of 6,17% and for rice
harvest in Suka Damai Village it was 6,82%. The number of Combine Harvester
equipment in Banyu Urip Village exceeds harvesting needs because 18 units are
needed and 20 units are available with an excess difference of 2 units to harvest a
land area of 1,089 Ha. Meanwhile, Suka Damai Village does not meet the needs
because 3 tools are needed and only 1 unit is available. the difference in equipment
shortage is 2 units to harvest 175 Ha.
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RINGKASAN

BENI SULISTIYONO. Analisis Perbandingan Pemanenan Padi Menggunakan
Combine Harvester Dan Manual Pada Lahan Rawa Pasang Surut. (Dibimbing oleh
Dr. Puspitahati S.TP., M.P).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan pemanenan padi
menggunakan mesin Combine Harvester dan pemanenan secara manual pada lahan
rawa pasang surut untuk mencapai produktivitas padi pada lahan desa tersebut.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2023 sampai januari 2024 di Desa
Banyu urip dan Desa Suka Damai Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyu
Asin. Metode Penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dan observasi,
Dimana pengambilan data primer yaitu dengan wawancara (interview) kepada
penyuluh pertanian desa Banyu Urip Dan Desa Suka Damai dan juga beberapa
petani pada desa tersebut sebagai narasumber. Sedangkan Pengambilan data
sekunder diperoleh melalui survey lapangan untuk mengumpulkan data tentang
kelembagaan dan kebijakan penunjang pengembangan alat dan mesin pertanian.
Parameter yang digunakan dalam penelitian ini adalah membandingkan pemanenan
menggunakan Combine Harvester dan sistem secara manual, jumlah alat yang
tersedia serta dampak penggunaan Combine Harvester dengan sistem manual.
Efisiensi usaha tani menggunakan Combine Harvester antara Desa Banyu Urip dan
Desa Suka Damai terdapat selisih 3,07. Dan untuk pemanenan manualnya
memperoleh selisin sebesar 2,05. Hasil rata-rata Efisiensi usaha tani R/C
menunjukan angka >1 yang menggunakan alat Combine Harvester mendapatkan
hasil sebesar 11,16 dan untuk efisiensi usaha tani secara manual sebesar 7,11.
Produktivitas padi menggunakan alat Combine Harvester pada Desa Banyu Urip
mendapatkan 6,5 ton/Ha Sedangkan menggunakan system manual mendapatkan
5,85 ton/Ha. Untuk Desa Suka Damai Produktivitas padi menggunakan alat
Combine Harvester mendapatkan hasil sebesar 7,15 ton/Ha. Sedangkan
menggunakan system manual mendapatkan 6,5 ton/Ha. Untuk hasil dari rata-rata
pendapatan gabah yang menggunakan alat Combine Harvester dan manual pada
Desa Banyu Urip mencapai hasil sebesar 6,17 % dan sedangkan untuk panen padi
pada Desa Suka Damai sebesar 6,82 %. Jumlah alat Combine Harvester pada Desa
Banyu Urip melebihi kebutuhan pemanenan karena dibutuhkan 18 unit dan yang
tersedia ada 20 unit dengan selisih kelebihan yaitu 2 unit untuk memanen luas lahan
1.089 Ha. Sedangkan pada Desa Suka Damai belum mencukupi kebutuhan karena
dibutuhkan 3 alat dan yang tersedia hanya 1 unit. untuk selisih kekurangan alatnya
yaitu sebanyak 2 unit untuk memanen 175 Ha.

Kata kunci: Padi, Mekanisasi, dan Lahan Pasang surut.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kodoatie dkk. (2007) bersama Kementerian Pekerjaan Umum (2008), lahan
rawa merujuk pada sebuah obyek hamparan lahan dimana umumnya memuat
dataran datar atau cekung, drainase buruk, kemudian secara alami tergenang air
sepanjang tahun atau didalam masa (musim) terkhusus. Ungkapan Noor (2004)
bersama Kementerian Pekerjaan Umum (2008), daerah rawa diklasifikasikan
menjadi rawa pasang surut serta rawa non pasang surut didasarkan atas elemen
berwujud serta alur pembentukannya. Rawa mengalir berposisi di atau dekat pantai,
di muara, atau di muara sungai, kemudian di identifikasikan pengaruh atas pasang
surut perairan dilaut. Rawa sebagaimana di identifikasikan tidak mengalir kadang-
kadang dikatakan juga rawa pedalaman atau rawa rawa, utamanya rawa dimana
tidak terindikasikan atas pengaruh pasang surut.

Mengingat kawasan tersebut mengindikasikan potensial dimana hal tersebut
bisa didayagunakan yakni tanah agrikultural, merujuk pada tanaman padi, dimana
hal tersebut dimaksudkan mendukung kebijakan ketahanan pangan nasional,
demikianlah pengembangan lahan rawa pasang surut menjadi isu utama (Mulyana,
2012). Ungkapan Noor (2004), Indonesia memuat setidaknya 9,5 juta hektar lahan
rawa pasang surut dimana hal tersebut berada di kawasan Indonesia. Kawasan
tersebar di tiga pulau: Sumatera (3,9 juta hektar), Papua (2,8 juta hektar), kemudian
Kalimantan. Sudana (2005) menghadirkan dokumen laporan terdapat setidaknya
2,7 juta hektar.

Padi ialah elemen tanaman pangan sebagaimana menghasilkan beras; seiring
bertambahnya sejumlah penduduk, keperluan beras turut mengikuti pasarnya.
Hilangnya perolehan pemanenan diindikasikan efek atas berbagai macam indikasi,
yakni merujuk ke arah penanganan serta pemakaian peralatan pemanen. Ungkapan
Junsiri bersama Chinsuwan (2009), teknik pemanenan padi sejumlah kawasan
masih diimplementasikan lewat teknik manual, tentunya memuat unsur sangat
lemah, kekurangan energi yang menjadikan indikasi utamanya. Imbasnya, padi
terlambat dijalankan pemanen kemudian hal tersebut merendahkan kuantitas serta
kualitas.
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Pemakaian peralatan permesinan Consolidate Reaper meringankan didalam
memangkas kehilangan penghasilan pemanenan padi. Combined Harvestered ialah
sebuah peralatan pemanen padi dimana alat tersebut memuat kelengkapan sangat
baik. Pada lahan perswahan luas, Combined Harvestered bisa dioperasikan cepat
didalam menjalankan pemanenan padi didalam jangka sangat minim. Join
Collector yakni sebuah peralatan menuai padi sebagaimana mekanisasinya
mengkombinasikan segala hal siklus menjadi satu pergerakan, dimulai lewat
perantara penghimpunan sampai pemilahan. (Herlina, 2013).

Kebaikan pemakaian Combined Harvestered yakni memangkas pembebanan
biaya memanen serta merontokkan, karena hanya dengan 1 operator saja, lahan
yang dipanen dapat dengan cepat terselesaikan, sehingga pemasaran hasil panen
dapat dilakukan lebih cepat dan keuntungan dapat diperoleh sesegera mungkin,
sedangkan lahan tani dapat ditanami lebih awal. Hal tersebut erat kaitannya dengan
efisiensi waktu yang secara tidak langsung berpengaruh terhadap pendapatan dan
efisiensi usaha tani. Jika diatas adalah keuntungan, maka kerugian dari combine
harvester diantaranya nilai investasi yang besar dikarenakan harga alat yang mahal,
kerusakan butiran padi dikarenakan hembusan. Penggunaa mesin combine
harvester diharapkan dapat meningkatkan produktivitas padi karenanya tabulasi
produksi padi berkeunggulan memuat kisasan 5,6 ton per hektarnya. (BPS, 2020).

Ungkapan Wahdah (2016) didalam produksi varietasi padi daerah memuat
kisaran 2,36 ton per hektarnya. Dengan demikian, demikianlah dilakukan penelitian
untuk mengetahui Perbandingan Pemanenan Padi Menggunakan Combine
Harvester Dan Manual Pada Lahan Rawa Pasang Surut.

1.2 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan antara proses
pemanenan padi menggunakan Combined Harvestered dan pemanenan secara

manual pada Lahan Rawa Pasang Surut.
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